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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

1 Motivasi pada siswa di SMP Guna Cipta Kabupaten Sumedang hampir 

semuanya dengan kategori sedang 39 siswa (88,9 %) 

2 Verbal persuasion pada siswa di SMP Guna Cipta Kabupaten Sumedang 

sebagian besar dengan kategori sedang dengan jumlah siswa 25 (56.8 %). 

3 Self efficacy pada siswa di SMP Guna Cipta Kabupaten Sumedang 

sebagian besar dengan kategori sedang dengan jumlah siswa 23 (52.3 %). 

4 Ada Hubungan Motivasi dengan Self efficacy pada siswa di SMP Guna 

Cipta Kabupaten Sumedang dengan nilai p – value 0,018 ≤ 0,05. 

5 Ada Hubungan Verbal Persuasion dengan Self efficacy pada siswa di SMP 

Guna Cipta Kabupaten Sumedang nilai p – value yaitu 0,029 ≤ 0,05. 

5.2 Saran  

1. Bagi sekolah SMP Guna Cipta Kabupaten Sumedang 

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pedoman untuk sekolah 

SMP Guna Cipta Kab. Sumedang untuk memberi ruang atau mengadakan 

sharing session dengan orang tua agar orang tua lebih banyak memberikan 

dukungan atau verbal persuasion kepada anak sehingga motivasi anak 

semakin tinggi dan terbentuk self efficacy yang baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menganalisis kembali 

mengenai faktor perancu dalam motivasi seperti aspek magnitude, 

generality, streght. Dalam verbal persuasion seperti mastery exoerience, 

modeling, pengembangan kondisi fisik.  

3. Bagi Akademik Universitas Bhakti Kencana 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi terkait 

hubungan motivasi dan verbal persuasion terhadap self efficacy siswa 

pada proses pembelajaran terutama mata ajar keperawatan anak dan jiwa.
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